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INTISARI 

 
Kapanewon Girimulyo termasuk daerah rawan bencana tanah longsor. 

Terdapat kerawanan yang mendominasi adalah kelas cukup rawan dengan luasan 

2713,10 hektar. Pada Kapanewon Girimulyo terdapat 7664 bangunan rawan akan 

adanya bahaya tanah longsor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik fisik permukiman yang rentan terhadap bencana tanah longsor serta 

mengetahui Sebaran Spasial kerentanan fisik permukiman terhadap bencana 

longsor. Penelitian ini menggunakan obyek penelitian yaitu fisik permukiman 

sebagai analisis kerentanan dari kerentanan bencana tanah longsor di Kapanewon 

Girimulyo. Data yang digunakan ada 2 yakni data primer yang diambil langsung di 

lapangan dan data sekunder yang di download melalui website. Untuk 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan proportionate stratified 

random sampling dengan jumlah sampel yakni 250 yang didapatkan dari 

perhitungan dengan rumus slovia, dan pemukiman yang dibuat perklaster yang 

totalnya terdapat 161 klaster. Kelas kerentanan fisik pemukiman baik rendah , 

sedang, tinggi masing-masing memiliki karakteristik masing-masing baik dari 

rendah yakni kondisi bangunan baik, jauh dari lereng dan didominasi oleh 

kerentanan longsor agak rawan dan tidak rawan. jika sedang tahun konstruksi 

dibawah 2000, posisi bangunan dekat terhadap lereng. Untuk kelas tinggi oleh kayu 

dan campuran, posisi bangunan juga mayoritas Tepat di lereng dan juga kurang dari 

10m terhadap lereng. Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kerentanan fisik 

pemukiman didominasi dengan kerentanan sedang dan tidak sedikit yang memiliki 

keretanan tinggi. Sehingga perlu adanya penanganan lebih seperti pengecekan pada 

daerah daerah yang memiliki tingkat kerawanan sedang – tinggi, bisa juga memberi 

himbauan kepada warga tentang adanya potensi kerusakan fisik dari pemukiman 

sehingga apabila terdapat pembangunan baru diharapkan pembangunan bangunan 

menjauh dari kawasan rentan longsor dan memiliki fisik bangunan yang kokoh 

dalam menghadapi bencana tanah longsor. 

 
 

Kata Kunci : Kerentanan, Permukiman, Girimulyo, Fisik, Sampling  
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ABSTRAC 

 
Kapanewon Girimulyo is a landslide-prone area. There is a vulnerability 

that dominates the moderately vulnerable class with an area of 2713.10 hectares. In 

Kapanewon Girimulyo there are 7,664 buildings that are prone to landslides. This 

study aims to determine the physical characteristics of settlements that are 

vulnerable to landslides and to determine the Spatial Distribution of the physical 

vulnerability of settlements to landslides. This study uses the research object, 

namely the physical settlement as a vulnerability analysis of the vulnerability of 

landslides in Kapanewon Girimulyo. There are 2 data used, namely primary data 

taken directly in the field and secondary data downloaded via the website. Data 

collection was carried out using proportionate stratified random sampling with a 

sample size of 250 obtained from calculations using the Slovak formula, and 

settlements made per cluster with a total of 161 clusters. The physical vulnerability 

classes of settlements are low, medium, high, each of which has its own 

characteristics, good from low, namely the condition of the building is good, far 

from slopes and dominated by landslide susceptibility, rather prone and not prone. 

if the year of construction is under 2000, the position of the building is close to the 

slope. For high-grade wood and mixtures, the position of the building is also mostly 

right on the slope and also less than 10m to the slope. This study shows that the 

level of physical vulnerability of settlements is dominated by moderate 

vulnerability and not a few who have high vulnerability. So that there is a need for 

more handling such as checking in areas that have a medium-high level of 

vulnerability, can also give an appeal to residents about the potential for physical 

damage to settlements so that if there is new development it is hoped that building 

construction will move away from landslide-prone areas and have a solid physical 

building in dealing with landslides. 

 

 

Keywords : Vulnerability, Settlement, Girimulyo, Physical, Sampling 
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